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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua terhadap motivasi belajar peserta
didik dalam meningkatkan prestasi akademik siswa, serta mengidentifikasi hambatan dan
tantangan yang dihadapi orang tua dalam memberikan dukungan motivasi belajar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang dilakukan
di Kampung Nelayan Salu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki
peran penting sebagai motivator dan pendidik. Orang tua memberikan motivasi melalui
perhatian, dukungan belajar, penghargaan, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di rumah. Namun, terdapat hambatan seperti kesibukan orang tua dalam bekerja
yang dapat mengurangi intensitas dukungan terhadap anak. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan motivasi belajar dari orang tua berpengaruh positif
terhadap peningkatan prestasi akademik siswa.

Kata kunci: peran orang tua,motivasi belajar,prestasi akademik
Abstract

This study aims to determine the role of parents in students' learning motivation in improving
students' academic achievement, as well as to identify the obstacles and challenges faced
by parents in providing learning motivation support. This study uses a qualitative approach
with a case study type conducted in Salu Fisherman Village. Data collection techniques are
carried out through observation, interviews, and documentation. The results of the study
show that parents have an important role as motivators and educators. Parents provide
motivation through attention, learning support, appreciation, and creating a conducive
learning environment at home. However, there are obstacles such as parents' busy work that
can reduce the intensity of support for children. The conclusion of this study shows that
learning motivation support from parents has a positive effect on improving students’
academic achievement.

Keywords: role of parents, learning motivation, academic achievement

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran, keterampilan, dan kebiasaan
yang dilakukan oleh setiap orang agar mereka memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang sesuatu dan dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya secara optimal. Tujuan Pendidikan adalah untuk membentuk
manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan zaman. Selain itu pendidikan juga merupakan hal mendasar yang
menunjang tercapainya tujuan hidup dan kemajuan kehidupan. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan Negara Indonesia et al., (1991). Untuk mewujudkan pendidikan pada anak
bukan hanya tugas seorang guru tetapi juga membutuhkan peran orang tua
terutama pada saat anak berada di lingkungan keluarga.

Imelda et al, (2021) Peran orang tua di dalam keluarga adalah sebagai
Pengasuh, pendidik, pembing, fasilitator, dan Motivator Peran orang tua merujuk
pada tanggung jawab, fungsi, dan kontribusi orang tua dalam membimbing,
mendidik, dan merawat anak-anak mereka. Peran ini mencakup berbagai aspek,
baik dalam aspek emosional, sosial, maupun perkembangan fisik dan intelektual
anak. Secara umum, peran orang tua dapat diartikan sebagai segala hal yang
mereka lakukan untuk memastikan kesejahteraan, pendidikan, dan
perkembangan anak mereka agar tumbuh menjadi individu yang sehat, terdidik,
dan bertanggung jawab. Sala satu peran orang tua adalah sebagai motivator anak
pada saat diruma,orang tua sangat berperan penting untuk memotivasi belajar
Sehingga orang tua perlu untuk meluangkan waktu lebih banyak untuk
mendampingi anak (Na’im, Z., & Ahsani, 2021)

Motivasi adalah sumber energi yang tak terputus bagi manusia dalam
menjalani hidupnya. Keberadaan motivasi ini akan memicu semangat individu
untuk bertindak, baik dalam konteks positif maupun negatif. Motivasi belajar
merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran karena dengan adanya
motivasi, individu dapat memiliki semangat dalam mencapai tujuannya. Perilaku
manusia ditentukan oleh motivasi, yang memberikan arah, semangat dan
kegigihan dalam diri individu (Lutfiwati, 2020)

Menurut (Arwen, 2021) Motivasi terbagi menjadi dua jenis yaitu. Motivasi
belajar intrinsik merujuk pada kemauan untuk belajar yang berasal dari dalam
diri siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar intrinsik belajar karena mereka
menikmati proses belajar itu sendiri, merasa tertantang, atau merasa puas
dengan peningkatan kemampuan mereka. Dan motivasi belajar ekstrik Motivasi
belajar ekstrinsik berasal dari faktor eksternal yang memotivasi siswa untuk
belajar. Dalam hal ini, siswa belajar karena adanya motivasi dari orang tua dan
untuk mendapatkan imbalan atau menghindari konsekuensi negatif, seperti nilai
tinggi, pujian, atau hadiah lainnya. Mereka tidak selalu terlibat dalam proses
belajar itu sendiri, tetapi lebih pada hasil atau penghargaan yang akan diperoleh.
Motivasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi akademik siswa di
sekolah.

Prestasi akademik merupakan pencapaian atau hasil yang diperoleh
seseorang dalam bidang pendidikan atau pembelajaran. Prestasi belajar
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang setelah melewati proses
belajar. Fajri, (2020) menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan puncak dari
keberhasilan belajar peserta didik terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan.
Prestasi belajar peserta didik dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotorik (tingkah laku). Prestasi ini biasanya diukur berdasarkan
kemampuan individu dalam memahami, menguasai, dan menerapkan
pengetahuan serta keterampilan yang diajarkan dalam proses pendidikan.

Prestasi akademik secara umum merujuk pada pencapaian atau hasil yang
diperoleh seseorang dalam bidang pendidikan atau pembelajaran. Prestasi ini
biasanya diukur berdasarkan kemampuan individu dalam memahami,
menguasai, dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang diajarkan
dalam proses pendidikan. Didalam peningkatan prestasi akademik siswa, tidak
hanya guru yang berperan penting tetapi orang tua juga sangat berperan penting
dalam pencapaian peningkatan prestasi akademik siswa. Sala satu cara orang tua
dengan memberikan dukungan emosional. Dukungan emosional yang diberikan
oleh orang tua memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar dan
kesejahteraan psikologis anak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja
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akademik Dalam konteks ini, tingkat dukungan emosional yang diberikan oleh
orang tua memiliki implikasi yang besar pada pencapaian akademik anak (Wafa,
N. R., & Muthi, 2024).

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik
dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal yang mempengaruhi dalam diri
individu itu sendiri. Faktor internal ini mencangkup semua hal yang berhubungan
dengan kondisi fisik. Selanjutnya faktor eksternal yang berasal dari luar diri
individu. Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat Simamora et al., (2020). Dilingkungan keluarga Peran
orang tua itu sangat penting bagi kehidupan seorang anak. Selain sebagai
pengajar di sekolah, orang tua harus semakin menyadari urgensi memberikan
pembelajaran yang optimal kepada anak-anak mereka sejak dini, baik dalam
membimbing maupun mendampingi mereka dalam kehidupan sehari-hari
(Nadhifah et al., 2021; Wijayanti & Fauziah, 2020). Beberapa peran orang tua
terhadap pendidikan anak diruma. Menyokong kemajuan dalam pendidikan,
Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, Memfasilitasi pembelajaran di
luar kurikulum akademik (Nasution et al., 2024)

Namun, pada saat ini kebanyakan dari orang tua melupakan peran mereka.
Mereka memiliki kesibukan masing-masing sehingga lupa akan kewajiban
mereka dalam mendampingi anak mereka untuk belajar pada saat dirumah.
Mereka sering mengabaikan dan tidak memberikan dukungan pada anak mereka
untuk belajar, seperti tidak memberikan motivasi kepada anaknya. Padahal
dukungan dan motivasi belajar dari orang tua itu sangat dibutuhkan anak pada
saat diruma, Penyebab tidak adanya motivasi yang diberikan oleh orang tua yang
membuat anaknya tidak semangat untuk belajar, sehingga mempengaruhi
penurunan prestasi akademik anak disekolah.

Orang tua sangat berperan penting untuk memberikan Motivasi kepada
anak -anak mereka agar semangat untuk belajar di rumah. Motivasi merupakan
bentuk dukungan dari dalam atau pun dari luar seperti dari orang tua yang
mendukung individu untuk melakukan tindakan atau mencapai tujuan tertentu.
Hal ini dapat timbul dari berbagai faktor seperti kebutuhan, keinginan, atau
dorongan baik intrinsik maupun ekstrinsik yang mempengaruhi perilaku
seseorang. Motivasi untuk belajar adalah dorongan internal yang membuat
individu untuk terlibat dalam proses pembelajaran atau mencapai target
akademis. Ini melibatkan minat, keinginan, atau tekad untuk meningkatkan
pemahaman dan meraih prestasi dalam konteks pendidikan. Motivasi untuk
belajar bisa berasal dari berbagai sumber, seperti keinginan untuk mencapai
tujuan pribadi, kepuasan dalam belajar, rasa ingin tahu, dorongan dari
lingkungan, atau faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik lainnya. Peran orang tua
sangat penting dalam keberhasilan belajar siswa, karena ketika seseorang terlibat
dalam tindakan tertentu, ia dianggap memiliki peran (Nasution et al., 2024)

Berdasarkan hasil observasi pada hari senin tanggal 14 oktober 2024 yang
dilakukan calon peneliti di SDN 3 Nalu Kampung Nelayan ditemukan suatu
permasalahan yaitu kurangnya motivasi yang diberikan orang tua pada siswa
yang mengakibatkan penurunan prestasi akademik siswa. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara terhadap wali kelas dan siswa peneliti menemukan ada
4 siswa dikelas V mengalami penurunan prestasi akademik. Kemudian calon
peneliti melakukan telaah dokumen yaitu hasil belajar menunjukkan ke 4 siswa
memiliki nilai rendah dari sebelumnya yang di akibatkan dari kurangnya motivasi
belajar yang diberikan oleh orang tuanya. Siswa tersebut mengaku tidak
mendapatkan dukungan serta motivasi belajar dari orang tuanya ketika dirumah
dikarenakan orang tuanya memiliki kesibukan masing-masing dimana orang tua
mereka bekerja sebagai nelayan yang bekerja dari pagi sampai menjelang magrib
sehingga tidak mempunyai waktu untuk ananya belajar saat dirumah, sehingga
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pada saat dirumah anak merasa kurang bersemangat untuk belajar. Penelitian ini
menunjukan bahwa keterlibatan orang tua sangat berpengaruh terhadap motivasi
dan hasil belajar anak. Dalam konteks ini, banyak siswa yang kehilangan arah
dan tujuan belajar ketika tidak mendapatkan perhatian dan dukungan emosional
dari keluarga. Dengan fenomena ini, menjadi penting mengeksplorasi lebih dalam
peran orang tua dalam memotivasi anak-anak mereka.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus untuk menggambarkan secara mendalam peran orang
tua terhadap motivasi belajar peserta didik dan pengaruhnya terhadap prestasi
akademik siswa di SDN 3 Nalu Kampung Nelayan Salu. Lokasi penelitian berada
di SDN 3 Nalu, Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, dan dilaksanakan selama
satu bulan sejak diterbitkannya surat izin penelitian dari Fakultas [lmu Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Madako Tolitoli. Subjek dalam penelitian ini
meliputi empat orang siswa, orang tua dari masing-masing siswa, serta guru kelas
V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
terstruktur, dan dokumentasi, dengan menggunakan instrumen berupa pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Observasi dilakukan
di rumah siswa untuk melihat keterlibatan orang tua, wawancara dilakukan
terhadap semua subjek untuk menggali informasi mendalam, dan dokumentasi
dikumpulkan untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. Prosedur
penelitian meliputi tahap persiapan, pemilihan subjek secara purposive,
pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri atas pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang diverifikasi
melalui triangulasi. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana peran orang tua berkontribusi terhadap
motivasi belajar dan prestasi akademik siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Februari-15 Maret 2025 yang
bertempat di Kelurahan Nalu Kampung Nelayan Kabupaten Tolitoli. Penelitian
ini dilakukan dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, dimana
peneliti melakukan pengamatan terkait peran orang tua terhadap motivasi
belajar anak di SDN 3 Nalu, wawancara di mana peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan kepada narasumber, dan dokumentasi untuk melengkapi informasi
dari hasil observasi dan wawancara. Hal itu di lakukan untuk mengetahui
bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa di SDN 3 Nalu (Studi
Kasus Kampung Nelayan Salu).

3.1 Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Siswa di SDN 3 Nalu
Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada tiga peran utama orang tua yang
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik dan prestasi akademik
siswa di Kampung Nelayan Salu. Ketiga peran tersebut yaitu:
3.1.1 Peran Orang Tua sebagai Motivator dalam Memotivasi Belajar Siswa
Orang tua memiliki peran penting sebagai motivator dalam mendukung
kegiatan belajar siswa di rumah. Berdasarkan hasil wawancara, keempat orang
tua menyampaikan bahwa mereka secara aktif memberikan dorongan kepada
anak untuk belajar dengan rajin, terutama dengan cara mengingatkan anak agar
mengurangi waktu bermain dan fokus menyelesaikan tugas sekolah. Selain itu,
orang tua juga memberikan pemahaman bahwa pendidikan adalah bekal penting
untuk meraih cita-cita, sehingga anak perlu memanfaatkan kesempatan sekolah
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dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini, mereka juga sering memberikan bentuk
apresiasi seperti pujian atau hadiah sederhana sebagai motivasi tambahan.
Salah satu orang tua mengatakan, “Saya biasanya mengingatkan anak untuk
rajin belajar dan mengurangi waktu bermain agar tugas-tugas sekolah bisa
diselesaikan dengan baik.” Siswa pun mengakui bahwa mereka sering
didampingi dan dibantu orang tua saat belajar, serta dilarang bermain HP
sebelum menyelesaikan tugas.

Selain menjadi motivator, orang tua juga berperan dalam menarik perhatian
anak agar mau belajar di rumah. Di waktu senggang, orang tua memanfaatkan
momen untuk bertanya kepada anak mengenai pelajaran yang dipelajari di
sekolah. Setelah itu, anak diarahkan untuk membaca ulang materi tersebut
guna memperkuat pemahaman. Orang tua juga memeriksa apakah ada tugas
sekolah yang belum diselesaikan dan mendorong anak untuk mengerjakannya
sebelum bermain. Mereka menunjukkan perhatian dan kepedulian meskipun
memiliki keterbatasan waktu atau kemampuan dalam mendampingi anak
belajar. Hal ini dibenarkan oleh pernyataan salah satu orang tua, “Saya tanya
pelajaran apa hari ini, lalu minta anak baca kembali, supaya tidak cepat lupa.”
Anak-anak juga mengungkapkan bahwa mereka sering ditanya tentang
pelajaran sekolah dan disuruh belajar kembali di rumah sebelum diizinkan
bermain.

Selanjutnya, pemberian penghargaan menjadi salah satu strategi yang
dilakukan orang tua untuk memotivasi anak belajar. Orang tua memberikan
pujian dan hadiah seperti alat tulis, uang jajan, voucher internet, bahkan ponsel
apabila anak belajar dengan tekun atau memperoleh nilai yang bagus.
Sebaliknya, jika anak menunjukkan kemalasan atau mendapat nilai buruk,
mereka akan dikenai sanksi berupa larangan bermain HP atau teguran tegas.
Orang tua menggunakan pendekatan ini sebagai bentuk kontrol sekaligus
motivasi. Seorang orang tua menjelaskan, “Kalau anak saya rajin belajar, saya
kasih hadiah. Kalau mulai malas, saya janjiin sesuatu supaya dia semangat
lagi.” Siswa juga menyatakan bahwa mereka kerap diberi hadiah saat mendapat
nilai bagus dan sebaliknya dilarang bermain jika nilai menurun.

Hasil observasi peneliti di rumah orang tua siswa menunjukkan konsistensi
antara pernyataan lisan dan praktik nyata di lapangan. Orang tua terlihat aktif
terlibat dalam proses belajar anak, seperti mendampingi mengerjakan tugas,
menanyakan pelajaran, dan memberikan motivasi secara emosional. Selain itu,
dokumentasi berupa foto memperlihatkan momen saat orang tua mendampingi
anak belajar, yang memperkuat bukti keterlibatan mereka secara langsung dan
nyata.

3.1.2 Peran Orang Tua sebagai Pendidik dalam Memotivasi Belajar Siswa

Orang tua memiliki peran penting sebagai pendidik dalam proses belajar
anak di rumah, khususnya dalam memberikan bantuan dan dukungan saat
anak mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil wawancara, keempat orang tua
menyampaikan bahwa mereka tidak hanya mendampingi anak saat belajar,
tetapi juga berusaha membantu memahami tugas-tugas sekolah yang sulit.
Mereka menjelaskan bahwa bantuan diberikan tidak dengan langsung memberi
jawaban, melainkan melalui penjelasan langkah-langkah penyelesaian agar
anak tetap bisa berpikir dan menemukan jawabannya secara mandiri. Seorang
orang tua menyampaikan, “Saya membantunya agar dia bisa mengerjakan
tugasnya itu, biasanya kan dia tidak tahu, dia bertanya pada saya... tapi saya
usahakan supaya dia tetap belajar mandiri.” Hal ini menunjukkan bahwa orang
tua mendorong kemandirian belajar namun tetap hadir saat dibutuhkan.

Dari sisi siswa, mereka mengaku sangat terbantu dengan kehadiran orang
tua dalam proses belajar di rumah. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka
sering didampingi dan dibantu oleh orang tua saat mengerjakan tugas, terutama
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untuk pelajaran yang sulit seperti matematika. Salah satu siswa mengatakan,
“Biasanya saya dibantu mamaku mengerjakan tugas yang sulit, terutama
matematika. Bapak saya selalu mendampingi dan membantu saya.” Dukungan
yang diberikan orang tua ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga moral, yang
memberikan rasa aman, diperhatikan, dan membuat siswa lebih percaya diri
dalam belajar.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di rumah narasumber menunjukkan
konsistensi dengan pernyataan tersebut. Orang tua terlihat memberikan
bantuan secara aktif dengan membimbing anak saat belajar, namun tidak
langsung memberi jawaban. Mereka cenderung menjelaskan cara berpikir atau
langkah pengerjaan yang harus dilakukan anak. Pendekatan ini terbukti
mendorong kemandirian dan meningkatkan motivasi belajar. Meski dihadapkan
pada keterbatasan waktu dan kemampuan, orang tua tetap berusaha hadir dan
terlibat dalam kegiatan belajar anak. Keterlibatan ini memberikan dampak
positif, anak terlihat lebih fokus dan semangat dalam belajar.

3.1.3 Peran Orang Tua sebagai Fasilitator dalam Mendukung Belajar Anak di
Rumah

Salah satu peran penting orang tua dalam proses pendidikan anak adalah
sebagai fasilitator, yakni menciptakan kondisi dan menyediakan sarana yang
menunjang pembelajaran di rumah. Berdasarkan hasil wawancara, keempat
orang tua siswa menyampaikan bahwa mereka aktif menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi anak-anak mereka. Upaya yang dilakukan mencakup
mengarahkan anak belajar di tempat yang tenang, seperti di dalam kamar, serta
menghindari gangguan seperti suara televisi. Seorang orang tua mengatakan,
“Kalau anak saya mulai belajar, biasanya saya minta dia masuk kamar supaya
tidak terganggu suara dari luar.” Orang tua lainnya juga menyampaikan bahwa
mereka tidak menyalakan televisi saat anak sedang belajar agar anak bisa lebih
fokus. Hal ini menunjukkan adanya kepedulian dan upaya nyata dari orang tua
untuk menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung konsentrasi anak
selama belajar di rumah.

Temuan ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di
rumah subjek penelitian. Observasi menunjukkan bahwa orang tua secara aktif
mengarahkan anak untuk belajar di ruang yang minim gangguan dan menjaga
ketenangan lingkungan, seperti tidak menyalakan televisi saat anak sedang
belajar. Selain itu, terlihat bahwa orang tua juga berusaha meminimalkan
interupsi dari anggota keluarga lain. Pengamatan ini menunjukkan bahwa
perhatian terhadap kualitas lingkungan belajar di rumah menjadi bagian penting
dari peran orang tua sebagai fasilitator. Dukungan ini berkontribusi besar dalam
menciptakan suasana belajar yang fokus dan produktif.

Selain menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, orang tua juga
berperan aktif dalam memfasilitasi kebutuhan belajar anak. Berdasarkan
wawancara dengan keempat orang tua, mereka menyampaikan bahwa mereka
secara rutin memastikan anak memiliki perlengkapan sekolah yang lengkap,
seperti buku catatan, alat tulis, dan meja belajar. Tidak hanya perlengkapan
fisik, beberapa orang tua juga menyediakan fasilitas digital seperti ponsel dan
akses internet (voucher Wi-Fi) untuk menunjang pembelajaran daring. Salah
satu orang tua mengatakan, “Kalau dia butuh HP untuk tugas, saya fasilitasi,
dan saya kasih juga voucher Wi-Fi, tapi tetap saya batasi supaya dia tidak terlalu
lama main HP.” Ini menunjukkan bahwa orang tua tidak hanya memenuhi
kebutuhan belajar, tetapi juga melakukan pengawasan terhadap penggunaan
teknologi agar tetap berada dalam koridor pembelajaran.

Dukungan ini sejalan dengan pernyataan para siswa, yang menyebutkan
bahwa orang tua mereka menyediakan berbagai perlengkapan belajar. Beberapa
siswa mengatakan mereka mendapat HP, buku, meja belajar, hingga akses
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internet untuk mengerjakan tugas. Hal ini membuktikan bahwa orang tua aktif
dalam menyediakan sarana belajar yang mendukung proses pendidikan anak.
Observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan hal serupa. Orang tua
tampak memeriksa kelengkapan alat belajar anak, bahkan secara proaktif
bertanya apakah ada kebutuhan tambahan yang perlu dipenuhi. Bentuk
dukungan ini memperlihatkan bahwa orang tua memiliki kesadaran penuh akan
pentingnya kesiapan sarana belajar untuk mendukung hasil akademik anak.

3.2 Hambatan yang di Hadapi Orang tua dalam Memotivasi Belajar Siswa

Dalam memotivasi anak belajar di rumah, para orang tua menghadapi
berbagai hambatan yang cukup kompleks. Berdasarkan hasil wawancara
dengan empat orang tua siswa, diketahui bahwa kurangnya konsentrasi anak
menjadi salah satu kendala utama. Seperti yang disampaikan oleh salah satu
orang tua, “Hambatannya itu adalah konsentrasi belajar anak saya kalau di
rumah itu sering terbagi, mungkin juga karena pengaruh handphone.” Selain
itu, kesibukan orang tua juga menjadi faktor yang mengurangi intensitas
pendampingan. Seorang ibu menjelaskan, “Hal yang paling jadi hambatan itu
kalau saya dan bapaknya ada sibuk-sibuknya, kurang perhatian, nah di situlah
anak saya kurang perhatian juga untuk belajar di rumah.”Selain itu, rasa bosan
saat belajar juga menjadi kendala umum yang dirasakan. Seorang orang tua
menyatakan, “Anak saya kalau belajar di rumah itu suka bosan, kebanyakan
bermain, biasa dia itu suka main bola.” Penggunaan gawai seperti handphone
turut menjadi masalah tersendiri. Salah satu orang tua menuturkan, “Masalah
penggunaan HP juga menjadi kendala, dia sering main game, sehingga saya
batasi dia bermain HP supaya lebih konsentrasi belajar.” Hambatan lainnya
terkait dengan waktu kerja orang tua, sebagaimana diungkapkan, “Biasanya
siang dan malam saya keluar juga kerja, jadi saya jarang di rumah untuk lihat
proses belajarnya. Cuma kalau saya ada waktu senggang dan tidak bekerja, pasti
saya temani dia belajar walaupun hanya duduk di dekatnya.”

Hasil observasi peneliti di lapangan mendukung pernyataan dari
wawancara. Peneliti menemukan bahwa meskipun orang tua berusaha
mendukung proses belajar anak dengan menyediakan perlengkapan belajar dan
membatasi penggunaan handphone, namun keterlibatan langsung orang tua
hanya terjadi jika mereka memiliki waktu luang. Umumnya, anak-anak belajar
tanpa pendampingan aktif dari orang tua karena pekerjaan yang menyita waktu.
Lingkungan rumah yang ramai juga berpengaruh terhadap konsentrasi anak.
Dengan demikian, hambatan yang dihadapi bukan hanya berasal dari anak,
tetapi juga dari kondisi dan situasi keluarga secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan pendekatan study kasus
yvang di lakukan melalui wawancara,observasi,dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua sebagai motivator dan pendidik sangat
penting dalam membentuk motivasi belajar peserta didik yang berdampak pada
prestasi akademik mereka. Peran orang tua sebagai motivator terlihat dari upaya
mereka dalam memberikan dorongan semangat. Pujian, dan harapan positif
terhadap anak. Motivasi eksternal yang diberikan oleh orang tua, seperti hadiah,
penghargaan. Atau sekedar kata-kata penyemangat , dan menyelesaikan tugas-
tugas sekolah. Peran orang tua sebagai pendidik ditunjukkan melalui keterlibtan
langsung dalam kegiatan belajar anak, seperti membantu mengerjakan PR,
menyediakan waktu untuk belajar bersama, dan menciptakan suasana belajar
yang kondusif di rumah. Orang tua juga menjadi contoh dalam sikap dan
semangat belajar. Kombinasi peran peran motivator dan pendidik dari orang tua
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memberikan pengaruh besar terhadap motivasi intrinsic anak. Anak menjadi
percaya diri.aktif didalam kelas pada saat proses pembelajaran,rajin mengerjakan
tugas sekolah dan memiliki dorongan untuk berprestasi.Lingkungan keluarga
yang mendukung menjadi fondasi penting bagi perkembangan akdemik siswa.
Nilai-nilai positif, rutinitas belajar yang teratur dan komunikasih yang baik antar
orang tusa dan anak menjadi pendorong utama terbentuknya motivasi belajar
yang kuat.

4.2 Saran

Penelitian ini menyarankan agar orang tua lebih aktif mendampingi anak
belajar di rumah dan menjalin komunikasi dengan sekolah. Sekolah diharapkan
melibatkan orang tua dalam kegiatan pendidikan melalui program kolaboratif.
Guru dianjurkan menjadi penghubung antara orang tua dan siswa dengan
memberi laporan dan dukungan positif. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
memperluas jumlah partisipan dan wilayah penelitian serta menggunakan
pendekatan mixed-method untuk hasil yang lebih komprehensif.
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